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SENGATA- Bupati Kutim Isran
Noor menyebutkan bahwa krisis ke-
uangan dan ekonomi global yang me-
landa beberapa negara di dunia, ter-
masuk Indonesia, diakui membawa
dampak terhadap perkembangan usa-

ha, dan kesempatan kerja. Akibatnya

beberapa perusahaan telah melakukan

pemutusan hubungan kerja (PHK).
“Oleh karena itu, dibutuhkan keari-

fan sosial para pengusuah untuk men-

cegah dan mengurangi terjadinya

PHEK. Berikut mencari cara terbaik
dalam menyelesaikan permasalahan,
dengan tetap memperhatikan aspek
perlindungan tenaga kerja demi ke-
pentingan perusahaan,” katanya.
Hal itu disampaikan Bupati Isran
Noor, saat membacakan sambutan ter-
tulis Menteri Tenaga Kerja dan Trans-
migrasi Republik Indonesia, DR Ir H
Erman Suparno, MBA Msi dilapangan
Swarga Bara, Town Hall, Sengata Uta-
ra, dalam rangka hari Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3) nasional,
Kamis (12/2) kemarin. - :
Lebih lanjut disebutkan bahwa data
kecelakaan kerja pada tahun 2008 di-
bandingkan tahun 2007 telah meng-

alami penurunan. Meskipun telah ber-
hasil mengurangijumlah angka kasus
kecelakaan kerja, namun bukan mus-
tahil kecelakaan dapat dicegah atau
ditekan sekecil mungkin apabila terus
diupayakan secara sungguh-sungguh.

“Oleh karena itu pada bulan K3
tahun 2008 lalu, telah-dicanangkan

program revitalisasi pengawasan ke-

tenagakerjaan dengan menetapkan 6
sasaran pokok, dengan fokus utama

menurunkan angka kecelakaan kerja .

minimal 50 persen. Tahun 2009 ini,
diharapkan pelaksanaan program re-
vitalisasi dapat terus ditingkatkan, se-
hingga sasaran revitalisasi tersebut
dapat diwujudkan,” lanjutnya.
Berdasarkan hasil analisa lebih
mendalam terhadap kasus kecela-
kaan kerja yang terjadi, ternyata
yang paling kritikal adalah pada sek-
tor proyek konstruksi. Pada sektor
konstruksi menempati urutan jum-
lah kecelakaan tertinggi, yaitu sebe-
sar 32 persen, bila dibandingkan
jumlah tenaga kerja yang fterserap
relatif kecil, yaitu sebanyak 4,5 juta
pekerja atau sekitar 5 persen dari
jumlah pekerja seluruh sektor.

Kegiatan sektor konstruksi memang
memiliki karakteristik yang berbeda
dibandingkan dengan sektor lain. Ke-
giatan dalam proyek konstruksi sa-
ngat komplek, yang melibatkan lintas
disiplin keilmuan meliputi arsitek, si-
pil, mekanikal, electrical, tata ling- *
kungan, keselamatan dan kesehatan
kerja yang harus terintegrasi mulai
dari perencanaan.

Konsep pembangunan gedung di ber-
bagai kota, para pengembang memba-
ngun kawasan hunian superblock terpa-
du (one stop living) yang menawarkan
fasilitas lengkap dan modern, dengan
didukung sarana perbelanjaan, sentra
bisnis, rekreasi, entretainment dan fasi-
litas umum lainnya yang lengkap terin-
tegrasi dalam high-risk building.

Dengan fenomena seperti ini, masalah
K3 harus lebih dicermati secara seksa-
ma, mencakup. seluruh tahapan mulai
dari proyek konstruksi, pengoperasian,
pemeliharaan dan pembongkaran.

Penerapan K3 harus ‘menjadi
prasyarat utama, terencana, terdoku-
mentasi dan dikelola melalui sistem
manajemen K3 yang terintegrasi, ser-
ta dibarengi dengan sikap perilakuma-
gyarakatyang memahamimasalahke-
selamatan kerja. (hms2)




